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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit pada gigi dan mulut dapat dialami oleh semua kelompok usia, 

mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, termasuk lansia. Salah satu masalah 

kesehatan yang sering terjadi pada lansia adalah gigi berlubang (karies) dan 

gangguan gusi (penyakit periodontal) (Ermawati, 2015). Berdasarkan penjelasan 

dari World Health Organisation (WHO), lansia adalah individu yang berusia 60 

tahun atau lebih. 

Lansia sering kali dikaitkan dengan penurunan daya tahan tubuh dan 

munculnya berbagai masalah kesehatan. Salah satu paersoalan yang sering 

muncul adalah kondisi kesehatan gigi dan mulut yang cenderung memburuk 

dan kurang mendapatkan perhatian. Banyak lansia yang tidak lagi menjaga 

kebersihan gigi dan mulut secara optimal karena kondisi fisik mereka yang 

menurun. Akibatnya, pada usia lanjut, kebersihan gigi dan mulut menjadi 

semakin rendah, serta terjadi pengurangan jumlah gigi yang berujung pada 

kehilangan gigi (Watuna, 2015). 

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 dalam Apriyani, dan 

Veny (2023) menyatakahn bahwa, permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang 

sering dialami masyarakat Indonesia adalah gigi berlubang, rusak, atau nyeri 

dengan persentase 45,7%. Karies gigi menjadi salah satu pemicu utama 

kehilangan gigi pada lansia usia >65 tahun sebesar 17,5%. Indeks DMF-T rata-

rata pada kelompok usia ini tercatat mencapai 16,8.
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Debris merupakan sisa makanan yang tertinggal di dalam mulut, baik pada 

permukaan gigi, di atas gigi, maupun di sekitar gusi setelah makan, jika tidak 

segera dibersihkan. Sisa makanan ini dapat dihilangkan melalui aliran air liur 

dan pergerakan otot-otot mulut selama proses mengunyah. Selain itu, debris juga 

dapat dibersihkan dengan cara berkumur, menggunakan benang gigi (flossing), 

membersihkan lidah, mengunyah permen karet, menghindari makanan yang 

mengandung sukrosa, serta meningkatkan konsumsi buah dan sayuran yang kaya 

serat dan mengandung banyak air (Dyah, 2016). 

Obat kumur berbahan dasar tumbuhan dipercaya memiliki sifat antibakteri 

namun dengan efek samping yang sangat rendah (Ristianti dkk, 2015). 

Penggunaan obat kumur alami menawarkan banyak manfaat sebab diniali  aman, 

jarang menimbulkandampak negatif , serta mudah untuk dibuat dan digunakan 

secara mandiri di rumah (Kumar, 2017). 

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang medis mendorong 

penelitian untuk mengeksplorasi tanaman yang mengandung senyawa fitokimia 

dengan potensi sebagai antibakter, salah satu contohnya adalah kulit manggis. 

Kulit manggis mengandung senyawa xanthone yang memiliki berbagai sifat, 

seperti antioksidan, antitumor, antialergi, antiinflamasi, antibakteri, dan 

antivirus. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa xanthone memiliki 

aktivitas antibakteri yang sangat kuat. Kulit manggis diekstraksi memakai 

pelarut etanol sebab kandungan mangostin didalamnya mudah larut dalam 

pelarut etil asetat. Penelitian terhadap kulit buah manggis secara in vitro 

terhadap bakteri telah banyak dilakukan (Pratiwi dkk, 2016). 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

mengetahui penurunan Debris Indeks (DI) setelah berkumur air rebusan kulit 

manggis dalam kebersihan gigi dan mulut pada lansia di sekolah Lansia 

Harapan Bunda Desa Pangkul Kota Prabumulih. Dari uraian tersebut peneliti 

akan menyusun karya tulis ilmiah yang berjudul “Efektivitas Berkumur Air 

Rebusan Kulit Manggis terhadap Penurunan Debris Indeks pada Sekolah Lansia 

Harapan Bunda Desa Pangkul Kota Prabumulih”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana efektivitas berkumur air rebusan kulit manggis 

terhadap penurunan debris indeks pada sekolah Lansia Harapan Bunda Desa 

Pangkul Kota Prabumulih ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui efektivitas berkumur air rebusan kulit manggis dalam penurunan 

skor debris pada lansia di Sekolah Lansia Harapan Bunda Desa Pangkul 

Kota Prabumulih 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui  rata-rata debris sebelum berkumur air rebusan kulit manggis 

pada lansia di Sekolah Lansia Harapan Bunda Desa Pangkul Kota 

Prabumulih 

b. Diketahui  rata-rata debris sesudah berkumur air rebusan kulit manggis 

pada lansia di Sekolah Lansia Harapan Bunda Desa Pangkul Kota 

Prabumulih 

c. Diketahui  rata-rata debris sebelum berkumur air  mineral pada lansia 

di Sekolah Lansia Harapan Bunda Desa Pangkul Kota Prabumulih 

d. Diketahui  rata-rata debris sesudah berkumur air mineral pada lansia di 

Sekolah Lansia Harapan Bunda Desa Pangkul Kota Prabumulih 

e. Diketahui  perbedaan rata-ratpada lansia di Sekolah Lansia Harapan 

Bunda Desa Pangkul Kota Prabumulih 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan tambahan ilmu dan pemahaman dalam bidang kesehatan gigi 

dan mulut terkait efektivitas berkumur air rebusan kulit manggis terhadap 

penurunan debris indeks. 

2. Bagi Politeknik Kesehatan Palembang 

Hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dan kajian pustaka bagi 

mahasiswa jurusan Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Palembang. 
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3. Bagi Sekolah Lansia Harapan Bunda Desa Pangkul 

Lansia Harapan Bunda Desa Pangkul Kota Prabumulih dapat 

memanfaatkan kulit buah manggis untuk dijadikan air rebusan sebagai 

penurunan debris indeks. 
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